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This research was conducted in December until January 2018 in the Fish
Breeding and hatchery Department of Aquaculture, Marine Fisheries Faculty
University of Riau, Pekanbaru. The purpose of this research is to know how the
replacement of Artemia nauplii with worm Tubifex sp. on the rearing of fish
larvae (Anabas testudineus). The treatments applied in this study were the P1:
feeding Artemia nauplii (40 days) P2: feeding Artemia nauplii (10 days) and
feeding Tubifex sp. (30 days) P3: feeding Artemia nauplii after (20 days) and
feeding Tubifex sp. (20 days) P4: feeding Artemia nauplii (30 days) and feeding
Tubifex sp. (10 days), P5: feeding Tubifex sp. (40 days). The results showed that
the worm Tubifex sp. Artemia nauplii can be replaced as feed early or up to 20
days. Maintenance on the larvae of fishes anabas were 1.17 grams of absolute
weight growth, 5.81 cm of absolute length growth, specific growth rate was
11.92% and Survival Rate was 83.33%. Water quality during the study i.e. the
temperature range was 26-290C, pH range was between 6-7 and DO was 4.2-5.2.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember sampai Januari 2018 di
laboraturium pembenihan dan pemuliaan ikan (PPI) Jurusan Budidaya Perairan
Fakultas Perikanan dan Kelautan Universitas Riau, Pekanbaru. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh pergantian Artemia nauplii dengan cacing
Tubifex sp. pada pemeliharaan larva ikan Betok (Anabas testudineus).Metode
yang digunakan dalam penelitian ini metode eksperimen yang menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor terdiri dari lima perlakuan dengan
tiga kali ulangan. Perlakuan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah P;.
Pemberian pakan Artemia nauplii (40 hari) P,. Pemberian pakan Artemia nauplii
(10 hari) dan Tubifex sp. (30 hari) Ps. Pemberian pakan Artemia nauplii (20 hari),
Tubifex (20 hari) P4. Pemberian pakan Artemia nauplii (30 hari) dan pemberian
pakan Tubifex sp. (10 hari), Ps. Pemberian pakan Tubifex sp. (40 hari). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa cacing Tubifex sp. dapat menggantikan Artemia
nauplii sebagai pakan awal atau sampai 20 hari. Pemeliharaan pada larva ikan
betok menghasilkan nilai pertumbuhan bobot mutlak 1,17 gram, pertumbuhan
panjang mutlak 5,81 cm, laju pertumbuhan spesifik 11,92% dan kelulushidupan
83,33%. Kualitas air selama penelitian yaitu suhu berkisar 26-29°C, pH berkisar
antara 6-7 dan DO sebesar 4,2-5,2.

Kata kunci :Pergantian, Artemia nauplii, Tubifex sp. Larva ikan betok (Anabas
testudineus)
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PENDAHULUAN

Ikan betok merupakan ikan
lokal air tawar yang potensial untuk
dikembangkan karena mempunyai
nilai ekonomis tinggi sebagai ikan
konsumsi dan memiliki rasa yang
khas gurih dan enak serta menjadi
ikan primadona masyarakat
Kalimantan terutama masyarakat
Kalimantan Selatan (suku Banjar)
selain itu ikan ini  mempunyai
kelebihan dibanding ikan yang lain
yaitu daya tahan hidupnya yang
tinggi. Ikan ini dapat bertahan hidup
dalam kondisi perairan yang buruk,
bahkan masih dapat hidup dalam
lumpur saat musim kemarau (Fitrani
etal., 2011).

Pada bidang budidaya ikan di
butuhkan benih yang berkualitas agar
kegiatan tersebut berkesinambungan.
Salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah memberikan pakan
alami yang tepat. Artemia nauplii
merupakan salah satu pakan alami
yang dapat diberikan pada larva ikan
betok karena memiliki kandungan
nutrisi yang tinggi dan sesuai dengan
bukaan mulut larva yaitu sekitar 500-
600 mikron akan tetapi,harga
Artemia nauplii cukup mahal dan
umumnya masih diimpor selain itu
daya tahan Artemia nauplii di air
tawar hanya sekitar 5 jam
(http://www.0o-fish.com)

Salah satu pakan alternatif
pengganti Artemia nauplii untuk
larva ikan betok adalah cacing
Tubifex sp. yang juga sering
digunakan sebagai pakan untuk larva
ikan karena mengandung nutrisi yang
cukup tinggi, dengan kadar protein
yaitu 57% lemak 13,3% karbohidrat
2,04% air 8,7%kadar abu 3,6%
(Suyanti 2003), oleh karna itu sangat
dibutuhkan untuk pertumbuhan larva
ikan. Hasil penelitian Ockstan (2015)

menyatakan bahwa pemberian pakan
berupa Artemia nauplii pada larva
ikan gurami yang dipelihara dalam
30  hari mendapatkan  hasil
pertumbuhan panjang 0,45 cm dan
bobot 50,33 g sedangkan pemberian
pakan berupacacing tubifex sp. yang
dipelihara selama 30 hari di peroleh
pertumbuhan 1,34 cm dan bobot
148,87 ¢ Pertumbuhan dan
kelulushidupan larva ikan dapat
diperoleh dengan pengaturan waktu
pergantian jenis pakan yang tepat,
oleh sebab itu penelitian tentang
pergantian pakan alami Artemia
nauplii dengan cacing tubifex sp.
terhadap ke;ulushidupan larva ikan
betok (Anabas testudineus) perlu
dilakukan, sehingga dapat diketahui
waktu pergantian pakan awal yang
tepat untuk menghasilkan
pertumbuhan dan kelulushidupan
larva ikan betok yang optimal serta
dapat mengurangi biaya produksi
dalam pemeliharaan larva.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  pengaruh  pergantian
Artemia nauplii dengan tubifek sp.
pada pemeliharaan larva ikan betok
(Anabas testudineus)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan
pada bulan Desember — Januari 2018
bertempat di Laboratorium
Pembenihan dan Pemuliaan lkan
Jurusan Budidaya Perairan Fakultas
Perikanan dan Kelautan Universitas
Riau, Pekanbaru.

Peralatan yang digunakan
selama penelitian adalah akuarium
berukuran 30 x 30 x 30, dan alat-alat
pengukur  kualitas  air  yang
mendukung penelitian ini.

Metode yang digunakan
dalam penelitian adalah metode
eksperimen dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL)
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satu faktor dengan 5 taraf perlakuan
dan 3 kali ulangan sehingga
diperlukan 15 unit percobaan yang
bertujuan untuk memperkecil
kekeliruan, perlakuan yang dilakukan
adalah sebagai berikut :
P1 =Pemberian pakan Artemia
nauplii setelah 3 hari penetasan
sampai umur 43 hari (40 hari)

P2 =Pemberian pakan Artemia
nauplii setelah 3 hari penetasan
sampai berumur 13 hari (10
hari) dan pemberian pakan
Tubifex sp. umur 13 hari
sampai berumur 43 hari (30
hari)

P3 =pemberian pakan Artemia
nauplii setelah 3 hari penetasan
sampai berumur 23 hari (20
hari ) dan pemberian pakan
Tubifex sp. umur 23 hari
sampai berumur 43 hari (20
hari )

P4 =pemberian pakan Artemia
nauplii setelah 3 hari penetasan
sampai berumur 33 hari (30
hari) dan pemberian pakanj
Tubifex sp. umur 33 hari
sampai berumur 43 hari (10
hari)

P5  =Pemberian pakan Tubifex sp.
setelah 3 hari penetasan sampai
berumur 43 hari (40 hari ).

Parameter yang diukur adalah
pertumbuhan bobot mutlak,
pertumbuhan panjang mutlak, laju
pertumbuhan spesifik,kelulushidupan
dan kualitas air.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengamatan terhadap
pertumbuhan bobot mutlak ikan
betok dari masing-masing perlakuan
dicantumkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Pertumbuhan Bobot Mutlak, Pertumbuhan Panjang
mutlak, laju Pertumbuhan Spesifik, dan Kelulushidupan larva
Ikan Betok (Anabas testudineus).

Perlakuan  Bobot Mutlak Panjang Laju Kelulushidupan
(9) Mutlak Pertumbuhan (%)
(cm) Harian (%)
P1 0,57£0,02®  2,43x0,27°  10,16%0,11"  76,67+3,33%
P2 0,74+0,02" 4,88+0,13° 10,81+0.08% 73,33+3,33°
P3 0,87+0,04° 5,00+0,11° 11,23+0.13" 78,89+5,09%°
P4 0,52+0,20° 3,93+0,43° 9,82+1,08% 70,00+3,33
P5 1,17+0,02° 5,81+0,45° 11.92+0.07° 83,33+3,33°

Catatan : Nilai rataan pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata

Dari Tabel 1. Dapat dilihat bahwa
perlakuan pergantian pakan Artemia
nauplii. Dengan Tubifex sp. mampu
memberikan  perttumbuhan  dan
kelulushidupan yang baik pada larva
ikan betok. Hal ini disebabkan
kandungan Tubifex sp. dengan
protein 57% selain itu Tubifex sp. ini

juga cenderung berada didasar
perairan dan memiliki pergerakan
yang pasif. Sehingga sangan cocok
dengan larva ikan betok air tawar
yang kebiasaan hidupnya mencari
makanan didasar perairan.
Sedangkan Artemia nauplii.
Bergerak aktif dan melayang di



permukaan air sehingga larva sulit
untuk  memangsanya.  Menurut
(2010) menyatakan bahwa
pertumbuhan larva cenderung lambat
dengan hanya pemberian pakan
Artemia nauplii. Hal ini disebabkan
pemberian pakan Artemia nauplii.
Selama pemeliharaan larva dalam
jangka panjang tidak mampu
mencukupi  nutrisi  larva untuk
tumbuh sesuai dengan perkambangan
organ tubuh.

BOBOT RATA-RATA

Hasil pengamatan terhadap
pertumbuhan bobot mutlak ikan
betok dari masing-masing perlakuan
dapat dilihat pada gambar 2,
sedangkan grafik pertumbuhan bobot
ikan betok dari awal hingga
berakhirnya penelitian dapat dilihat
pada gambar 2.
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Gambar 1. Histogram
pertumbuhan  bobot larva ikan betok
dari masing-masing perlakuan selama
penelitian

Bobot rata-rata larva ikan
betok pada awal penelitian
menunjukkan bahwa pertumbuhan
bobot ikan betok pada tiap
minggunya tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antar perlakuan.
Namun perlakuan yang memperoleh
tingkat pertumbuhan bobot tertinggi
terdapat pada perlakuan Ps =
pemberian pakan Tubifex sp. setelah
3 hari penetasan sampai berumur 43

Yurisman dan Heltonika
hari (40 hari). Hal ini diduga karena
cacing sutera (Tubifex sp) pakan
alami yang paling disukai oleh ikan
air tawar dan karena kandungan
proteinnya tinggi (Subandia et al.
2003) dimana kandungan proteinnya
sebesar 57% (Priyadi, 2010).

Selanjutnya pertumbuhan
bobot ikan yang terendah diperoleh
pada perlakuan P, = pemberian

pakan Artemia nauplii setelah 3 hari
penetasan sampai berumur 33 hari
(30 hari) dan pemberian pakan
Tubifex sp. umur 33 hari sampai
berumur 43 hari (10 hari) hal ini
disebabkan ukuran Artemia nauplii
yang kecil dan daya tahan Artemia
nauplii yang tidak lama dalam air
tawar  sehingga  tidak  dapat
dimanfaatkan dengan optimal oleh
ikan. Pada umur 10 umur hari
terakhir pakan yang diberikan diganti
dengan Tubifex sp. tidak
menyebabkan pertambahan
pertumbuhan ikan meningkat
signifikan, karena ikan kembali
memerlukan adaptasi pada pakan
yang baru sehingga energi yang ada
tidak optimal untuk pertumbuhan
karna juga digunakan untuk proses
adaptasi tersebut.

Penelitian ini Sesuai dengan
hasil penelitian Khalik (2012)
Pengaruh jenis pakan dan waktu
pemberian pakan awal dengan hasil
terbaik pada perlakuan pemberian
pakan Tubifex sp. setelah 5 hari
penetasan.

Hasil uji  lanjut  dengan
menggunakan student Newman-kleus
terhadap pertumbuhan bobot mutlak
didapat bahwa antara P; tidak
berbeda nyata dengan perlakuan P,
dan P4 P; berbeda nyata dengan
perlakuan P3; dan sangat berbeda
nyata dengan perlakuan Ps.



PANJANG RATA-RATA
Pertumbuhan panjang mutlak
ikan  betok selama  penelitian
menunjukkan terdapat perbedaan
nyata dimana rentang  setiap
perlakuan vyaitu 2,43-581 cm.
dimana  rata-rata  pertumbuhan
panjang mutlak yang tertinggi
terdapat pada perlakuan P5 =
pemberian pakan Tubifex sp. setelah
3 hari penetasan sampai berumur 43

hari (40 hari) sebesar 5,81 cm.
Menurut Effendie (1992)
menyatakan bahwa pertumbuhan

merupakan perubahan bentuk ikan
baik panjang. Perttumbuhan panjang
mutlak ikan Betok dapat dilihat pada
Gambar 4 dan Gambar 5.

.8
D E
396
(S
¢
tge
©
c C
Ex
a § P, P, P, P, P
Perlakuan
Gambar 2. Histogram

pertumbuhan panjang mutlak larva ikan
betok dari  masing-masing perlakuan
selama penelitian.

Pertumbuhan panjang mutlak
ikan  betok selama  penelitian
menunjukkan terdapat perbedaan
nyata dimana rentang  setiap
perlakuan vyaitu 2,43-5,81 cm.
dimana  rata-rata  pertumbuhan
panjang mutlak yang tertinggi
terdapat pada perlakuan P5 =
pemberian pakan Tubifex sp. setelah
3 hari penetasan sampai berumur 43

hari (40 hari) sebesar 5,81 cm.
Menurut Effendie (1992)
menyatakan bahwa pertumbuhan

merupakan perubahan bentuk ikan
baik panjang.

Pertumbuhan panjang larva
ikan betok pada minggu pertama
menunjukkan pertambahan panjang
yang paling lambat. Hal ini sama
dengan pengukuran pertumbuhan
bobot sebelumnya dimana pada fase
larva ikan betok masih dalam proses
adaptasi dengan wadah
pemeliharaan. Sehingga pakan tidak
optimal dimanfaatkan oleh ikan serta
energi yang ada tidak juga optimal
untuk proses pertumbuhan karena
sebagian dari energi yang ada
digunakan untuk proses adaptasi.
Pada minggu selanjutnya
menunjukkan pertumbuhan panjang

Imeningkat lebih tinggi, hal ini
disebabkan  karena ikan telah
beradaptasi dengan  lingkungan,

sehingga energi yang ada dapat lebih
optimal digunakan untuk proses
pertumbuhan.

Tingginnya nilai pertumbuhan
panjang mutlak ikan betok yang
diperoleh pada perlakuan Ps =
Pemberian pakan Tubifex sp. setelah
3 hari penetasan sampai berumur 43
hari (40 hari) ini disebabkan karena
pakan  Tubifex sp.  memiliki
kandungan nutrisi yang tinggi dan
ukuran pakan Tubifex sp. yang cocok
untuk bukaan mulut ikan betok
selama penelitian. Beda halnya
dengan  Artemia nauplii  yang
ukurannya lebih kecil, sehingga
dengan semakin besarnya ukuran
ikan maka Artemia nauplii tidak
optimal lagi untuk diberikan kepada
ikan, Hasil ini mirip dengan
penelitian yang dilakuakan oleh
Hamdan (2016), dimana pakan
cacing Tubifex sp. Merupakan pakan
terbaik dalam mempengeruhi
pertumbuhan larva ikan Jelawat
(Leptobarbus hoeveni Blkr), Hal ini
disebabkan kadar nutrisi cacing



Tubifex sp. Lebih tinggi dari pada
pakan lainnya, yaitu 57% protein,
13,30% lemak  dan 2,04%
karbohidrat.

PERTUMBUHAN SPESIFIK

Laju  pertumbuhan spesifik ikan
betok pada pengamatan yang
dilakukan berkisar antara 9,82-
11,92% dimana rata-rata laju
pertumbuhan spesifik tertinggi pada
perlakuan Ps = pemberian pakan
Tubifex sp. setelah 3 hari penetasan
sampai berumur 43 hari (40 hari) dan
yang terendah pada perlakuan dan Pj
= pemberian pakan Artemia nauplyii
setelah 3 hari penetasan sampai
berumur 23 hari (20 hari) dan
pemberian pakan Tubifex sp. umur
23 hari sampai berumur 43 hari (20
hari) diikuti dengan P, = pemberian
pakan Artemia nauplii setelah 3 hari
penetasan sampai berumur 13 hari
(10 hari) dan pemberian pakan
Tubifex sp umur 13 hari sampai
berumur 43 hari (30 hari) dan P; =
pemberian pakan Artemia nauplii
setelah 3 hari penetasan sampai
berumur 43 hari (40 hari) dan
perlakuan P4 = pemberian pakan
artemia sp setelah 3 hari penetasan
sampai berumur 33 hari (30 hari)
sebesar 9,82%. Dan dapat dilihat dari
Gambar 6.
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Gambar 3. Histogram laju
pertumbuhan spesifik ikan betok dari
masing-masing perlakuan selama
penelitian.

Laju pertumbuhan spesifik
ikan betok pada pengamatan yang
dilakukan berkisar antara 9,82-
11,92% dimana rata-rata laju
pertumbuhan spesifik tertinggi pada
perlakuan Ps = pemberian pakan
Tubifex sp. setelah 3 hari penetasan
sampai berumur 43 hari (40 hari) dan
yang terendah pada perlakuan dan P
= pemberian pakan Artemia nauplii
setelah 3 hari penetasan sampai
berumur 23 hari (20 hari) dan
pemberian pakan Tubifex sp. umur
23 hari sampai berumur 43 hari (20
hari) diikuti dengan P, = pemberian
pakan Artemia nauplii setelah 3 hari
penetasan sampai berumur 13 hari
(10 hari) dan pemberian pakan
Tubifex sp umur 13 hari sampai
berumur 43 hari (30 hari) dan P; =
pemberian pakan Artemia nauplii
setelah 3 hari penetasan sampai
berumur 43 hari (40 hari) dan
perlakuan P4 = pemberian pakan
artemia sp setelah 3 hari penetasan
sampai berumur 33 hari (30 hari)
sebesar 9,82%.

Tingginya nilai laju
pertumbuhan bobot harian yang
diperoleh pada perlakuan Ps =
pemberian pakan Tubifex sp. setelah
3 hari penetasan sampai berumur 43
hari (40 hari) ini disebabkan karena
Tubifex sp. memiliki kemampuan
untuk bertahan hidup yang lama
dalam wadah pemeliharaan sehingga
dapat dimanfaatkan lebih baik oleh
ikan untuk dimakan. Selanjutnya
Artemia nauplii - memiliki ukuran
yang kecil sehingga seiring dengan
semakin besarnya ukuran ikan, maka
semakin tidak efisien pula ikan
memakan Artemia nauplii tersebut.



Selanjutnya dari hasil laju
pertumbuhan spesifik ikan Betok
menunjukkan kecendrungan yang
sama dengan pengukuran panjang
mutlak, dan bobot mutlak pada
masing-masing akuarium. Hal ini
sesuai dengan Sukendi (2012) yang
menyatakan bahwa pertumbuhan
bobot mutlak dan pertumbuhan
panjang mutlak meningkat, maka
laju pertumbuhan spesifik juga akan
meningkat. Selanjutnya Syurflayman
(1994) dalam Sukendi (2012)
menyatakan bahwa pertumbuhan
rata-rata bobot spesifik dipengaruhi
oleh makanan, suhu lingkungan,
umur ikan dan zat-zat hara yang
terdapat pada perairan.

Swift dalam Hidayat (2012)
menyatakan pertumbuhan ikan akan
cepat dan ikan akan berukuran lebih
besar jika kandungan  nutrisi
makanan yang diberikan memenubhi
kebutuhan hidupnya. Selanjutnya
Adelina et al., (2012) Juga
menyatakan kandungan nutrisi yang
terkandung dalam pakan alami
mudah dicerna oleh larva ikan karena
mengandung asam amino bebas dan
oligopeptida serta enzim-enzim yang
membantu  pencernaan  makanan
karena alat pencernaan larva ikan
belum sempurna.

Hasil analisi variansi
(ANAVA) perlakuan yang diberikan
berpengaruh  nyata (P  <0,05)

terhadap laju pertumbuhan bobot
harian.

KELULUSHIDUPAN
Kelulushidupan adalah
perbandingan jumlah ikan uji yang
hidup pada akhir penelitian dengan
ikan uji pada awal penelitian dalam
satu populasi selama  kegiatan
penelitian berlangsung.
Kelulishidupan menentukan tingkat
keberhasilan ~ dalam  melakukan

budidaya ikan betok. Tingkat
kelulushidupan ikan betok selama
pemeliharaan pada setiap perlakuan
dapat dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 4. Histogram Kelulushidupan
Ikan Betok darmasing-masing Perlakuan
Selama Penelitian

Kelulushidupan larva ikan
betok pada penelitian ini tergolong
baik, mengacu pada pernyatann
Suhardiayanti (2006) kelulushidupan
larva lebih dari 50% tergolong baik,
30-50% tergolong sedang dan kurang
dari  30%  tergolong  rendah.
Kelulushidupan larva ikan betok
tertinggi terdapat pada perlakuan Ps
sebesar 83,33 % yang diikuti dengan
Ps;dan P; sebesar 76,67%, setelah itu
P, sebesar 73,33%, dan terendah
pada perlakuan P, sebesar 70,00%
hal ini dikarnakan pakan Artemia
nauplii tidak sesuai diberikan pada
larva dengan jangka waktu yang
lama, Khairuman dan Amri (2008)
menyatakan larva diberi pakan yang
jenis dan ukurannya disesuaikan
dengan umur dan ukuran ikan.

Berdasarkan data pengukuran
kualitas diketahui bahwa kualitas air
yang digunakan dalam pemeliharaan
larva ikan betok selama penelitian
masih berada dalam kisaran batas
optimum. Suhu selama penelitian
berkisar antara 26-28 °C, pH berkisar
antara 6,4-6,8 dan DO berkisar
antara 4,2-4,3 ppm. Menurut
Syafriadiman et al., (2005) DO yang




paling ideal untuk pertumbuhan dan
perkembangan organisme akuatik
yang dipelihara adalah lebih dari 5
ppm, pH yang cocok untuk semua
jenis ikan berkisar antara 6,7-8,6
dengan suhu yang optimal untuk
daerah tropis berkisar antar 25-30 °C
dimana perubahan suhu drastis tidak
boleh melebihi 5°C

Menurut Bachtiar (2010) pH ideal
bagi larva ikan berkisar antara 6,5-7.
Sarwono dan sitanggang (2007),
Menyatakan  kandungan  oksigen
terlarut (DO) vyang terbaikuntuk
pemeliharaan larva ikan antara 4-6
mg/l.

KESIMPULAN DAN SARAN
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa cacing Tubifex sp. dapat
menggantikan ~ Artemia  nauplii
sebagai pakan awal atau sampai 20
hari. Pemeliharaan pada larva ikan
betok menghasilkan nilai
pertumbuhan bobot mutlak 1,17
gram, pertumbuhan panjang mutlak
5,81 cm, laju pertumbuhn spesifik
11,92%, dan kelulushidupan 83,33%.
Kualitas air selama penelitian yaitu
suhu berkisar 26-29°C, pH berkisar
antara 6-7 dan DO sebesar 4,2-5,2.

Disarankan untuk melakukan
pembesaran larva ikan betok hasil
penetasan  sebaiknya  dilakukan
pemberian pakan cacing Tubifex sp.
pada umur 3 hari setelah penetasan
sampai berumur 43 hari (40 hari).
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